BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Desa Wonorejo terletak di Kecamatan Polokarto Kabupaten Sukoharjo
dengan luas wilayah 225,6990 ha, jumlah sumur yang terdapat di Desa Wonorejo
898, curah hujan yang terdapat di desa ini = 1,782 mm/th, jumlah bulan hujan 8
bulan, suhu rata-rata harian 30°C-34°C, tinggi wilayahnya 325 di atas permukaan
laut, sedangkan bentang wilayahnya berada di tempat yang datar. Sebagian besar
penduduk Desa Wonorejo menggunakan air sumur sebagai kebutuhan sehari-hari.

Air merupakan salah satu sumber daya utama yang sangat diperlukan bagi
kehidupan manusia dan makhluk hidup lainnya di muka bumi ini. Kebutuhan air
menyangkut dua hal meliputi : kehidupan air sebagai makhluk hayati dan
kehidupan air sebagai makhluk berbudaya. Air untuk kehidupan makhluk hayati
digunakan secara langsung dan tidak langsung. Secara langsung air digunakan
dalam proses metabolisme dalam tubuh. Selain itu air juga berfungsi sebagai
pengatur suhu tubuh, sedangkan air yang digunakan secara tidak langsung antara
lain untuk pertanian, perikanan dan industri. Manusia sebagai makhluk yang
berbudaya memerlukan air untuk kehidupan sehari-hari misalnya : memasak,
mencuci dan mandi (Wardana, 2004).

Tumbuhnya berbagai industri, seperti industri kecil yang terdapat di desa
Wonorejo yang berupa industri batik, diantaranya home industri batik “SOGA

BERLIAN”. Tumbuhnya home industri batik ini akan membawa permasalahan



baru di lingkungan sekitarnya, karena limbah batik dapat mencemari air sumur
dan air sungai misalnya Kota Pekalongan merupakan Kota Batik, kini makin
menguat setelah kota di pantai utara Jawa ini kian meningkat produk batiknya.
Pemasarannya tidak perlu disangsikan lagi karena sudah menyebar ke seluruh
kota-kota di Indonesia. Bahkan, sudah ke penjuru dunia. Berdirinya tiga pasar
grosir batik di Kota Pekalongan, seperti Pasar Grosir Setono, Pasar Grosir Gamer,
dan Mega Grosir MM menambah makin semaraknya pemasaran batik. Ini
membawa pengaruh pada peningkatan kesejahteraan baik pengusaha maupun
tenaga kerjanya. Namun, di balik itu semua juga menimbulkan efek negatif
berkaitan dengan limbah yang dibuang tanpa lewat proses pengolahan. Sebab,
bila usaha batik meningkat, maka limbah yang dibuang juga akan meningkat.
Karena itu, tidak aneh jika air sungai yang mengalir di Kota Pekalongan berubah
warna. [tu bisa dilihat menjelang kemarau sekarang. Air sungai mulai terlihat
kehitam-hitaman atau kemerah-merahan. Oleh sebab itu perlu dipikirkan efek
samping dari limbah yang dihasilkan sebelum industri batik tersebut beroperasi,
misalnya perlu tidaknya disediakan bangunan pengolahan air secara teknik yang
dipergunakan dalam pengolahan. Perkembangan home industri batik ini bisa
membawa dampak bagi kehidupan manusia. Dampak positif, misalnya menambah
tingkat ekonomi dan membuka lapangan kerja. Hal ini memang diharapkan oleh
manusia dalam rangka meningkatkan kualitas dan kenyamanan hidup. Dampak
negatif limbah batik dapat mencemari air sumur yang dapat menurunkan kualitas

air, sehingga harus dapat diatasi sebaik-baiknya. Lokasi pembuangan limbah cair



batik Soga Berlian lebih rendah dan lebih dekat dari permukaan sumur sehingga
limbah yang meresap ke dalam air sumur lebih cepat.

Baik kuantitas dan kualitas air harus dapat memenuhi kebutuhan kita. Dari
segi kuantitas untuk masalah air tidak menjadi soal, karena sebagian besar bagian
dari negara kita memiliki curah hujan yang tinggi, tetapi dari segi kualitas kondisi
perairan kita (perairan tawar) amat memprihatinkan.

Kualitas air ditentukan oleh banyak faktor, yaitu zat yang terlarut, zat yang
tersuspensi dan makhluk hidup khususnya jasad renik yang berada di dalam air.
Keberadaan zat terlarut, zat yang tersuspensi dan jasad renik yang sudah melebihi
ambang batas dalam suatu perairan akan menyebabkan kualitas air di tempat
tersebut menurun dan tidak sesuai untuk menyokong kehidupan kita, sehingga
dikatakan air tersebut tercemar (Wardana, 1995).

Sumber serta macam air limbah sangat dipengaruhi oleh tingkat kehidupan
masyarakat. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa semakin tinggi limbah yang
dikeluarkan, semakin besar tingkat pencemaran lingkungan yang ditimbulkan
(Sastrawijaya, 2000).

Pada penelitian yang dilakukan oleh Santosa (2005), diperoleh hasil
tingkat pencemaran air sungai Giri yang terkena limbah cair industri tekstil
PT Pismatek dengan parameter densitas dan index diversitas termasuk dalam
kategori tercemar tinggi, dengan nilai index diversitas dibawah 1 pada setiap
stasiun. Semakin tinggi tingkat pencemaran limbah cair industri tekstil
PT Pismatek yang masuk ke dalam sungai Giri maka keanekaragaman

phytoplankton yang ada di sungai sekitar pabrik semakin menurun.



Dengan melihat densitas dengan indeks diversitas phytoplankton, dapat
digunakan untuk mengukur air sungai Giri yang terkena limbah cair industri
tekstil PT. Pismatek.

Besi (Fe) adalah metal berwarna putih keperakan liat dan dapat dibentuk.
Pada air minum standar kualitas besi (Fe) yang terkandung didalamnya adalah
0,1-1,0 mg/lt. Jika dalam air minum tersebut kandungan besi melebihi standar
maka akan berdampak negatif yaitu rasa tidak enak, menimbulkan noda-noda
pada alat dan bahan yang berwarna putih, menimbulkan bau dan warna dalam air,
menyumbat perpitaan, merusak dinding usus serta mengakibatkan kekeruhan.
Besi dibutuhkan oleh tubuh dalam pembentukan hemoglobin. Sekalipun Fe
diperlukan oleh tubuh, tetapi dalam dosis tinggi dapat merusak dinding usus.
Kematian seringkali disebabkan oleh rusaknya dinding usus ini. Debu Fe juga
dapat diakumulasi di dalam alveoli, dan menyebabkan berkurangnya fungsi paru-
paru.

Untuk mengetahui pencemaran air khususnya pengaruh dari kandungan
besi pada air sumur yang terletak di sekitar pabrik batik ”Soga Berlian” yang
terdapat di desa Wonorejo, maka penelitian ini terfokus pada kandungan besi
yang terkandung dalam air sumur. Penelitian ini dilakukan karena air sumur yang
terletak di sekitar pabrik batik menimbulkan bau.

Dari latar belakang di atas maka perlu diadakan penelitian lebih lanjut
tentang “PENGARUH LIMBAH CAIR BATIK “SOGA BERLIAN”
TERHADAP TINGKAT KANDUNGAN ZAT BESI (Fe) AIR SUMUR DI

LINGKUNGAN SEKITAR DESA WONOREJO”.



B. Pembatasan Masalah
Agar ruang lingkup penelitian tidak melebar maka perlu adanya
pembatasan masalah yaitu :
1. Subyek penelitian
Limbabh cair batik “SOGA BERLIAN” di desa Wonorejo.
2. Obyek penelitian
Kualitas air sumur sekitar pabrik batik “SOGA BERLIAN”

3. Parameter yang diukur untuk menentukan kualitas limbah cair batik “SOGA

BERLIAN” yaitu : kadar besi (Fe).

C. Perumusan Masalah
Berdasarkan beberapa permasalahan dalam latar belakang di atas yang
menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana kualitas air

sumur di sekitar pabrik batik ”Soga Berlian” dilihat dari kandungan besinya (Fe).

D. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas air sumur di

sekitar pabrik batik ”Soga Berlian” dilihat dari kandungan zat besinya (Fe).

E. Manfaat Penelitian
1. Bagi peneliti dapat menambah pengetahuan terutama mengenai pengaruh
limbah cair batik “SOGA BERLIAN” terhadap air sumur di sekitarnya.
2. Bagi pengusaha pabrik batik “SOGA BERLIAN” dapat mengelola limbahnya

agar tidak membahayakan bagi lingkungan.



. Bagi pabrik batik “SOGA BERLIAN” di Wonorejo sebagai alternatif untuk
menentukan unit pengolahan limbah yang efektif dan efisien.
. Bagi institusi pendidikan untuk menambah khasanah kepustakaan yang ada

khususnya dalam lingkup pengolahan limbah cair batik “SOGA BERLIAN™.



